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ABSTRAK  

Ayam potong pedaging sudah menjadi kebutuhan utama masyarakat sebagai sumber protein 
hewani. Pengelolaan peternakan ayam potong pedagingpun sudah meningkat dari peternakan 
rumahan menjadi usaha sistemik berskala menengah dan besar dengan produksi ribuan ekor 
per bulan. Usaha ini sudah melibatkan biaya investasi dan operasional ratusan juta. 
Pengeloaan kandang ayam ini juga harus lebih intensif dan sistematis untuk mengurangi resiko 
dan meningkatkan efisiensi. Maka penerapan pengaturan sumber tenaga listrik untuk 
ketersedian kebutuhan listrik kandang menjadi hal sangat penting dan dominan untuk 
meningkatkan efisiensi operasional kandang.  Dibutuhkan istem pengaturan lengkap 
melibatkan IoT dan pemantauan secara langsung melalui handphone. 
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ABSTRACT  

Broiler chickens have become the main need of the community as a source of animal protein. 
The management of broiler chicken farms has also increased from home farms to medium and 
large-scale systemic businesses with production of thousands of chickens per month. This 
business has involved hundreds million Indonesia rupiah of investments and operational costs. 
The management of these chicken coops must also be more intensive and systematic to reduce 
risk and increase efficiency. Therefore, the implementation of electricity source regulation for 
the availability of electricity needs for the coop is very important and dominant to increase the 
operational efficiency of the chicken coop. A completed control system involves IoT and direct 
monitoring via mobile phone is needed. 
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1. Pendahuluan  

Peternakan ayam potong pedaging di Boyolali dengan kapasitas produksi ribuan ekor perbulan, masih 
mengandalkan pengontrolan manual dari pekerja selama 24 jam untuk memastikan kodisi kandang sesuai 
dengan kebutuhan tumbuh kembang ayam. Pengkondisian dasar meliputi pengaturan penerangan, suhu 
kandang, kelembaban, ketersedia pasokan oksigen, kecepatan hembusan angin [1][2]. Juga pengkondisian 
ekses buangan seperti suhu badan ayam, gas ammonia, kotoran, lantai kandang dan lain sebagainya[1][2]. 

Pengkondisian tersebut membutuhkan peralatan yang memadai seperti lampu penerangan, pemanas 
ruangan, alat pengkabut, kipas angin hembusan besar untuk sirkulasi udara, kipas angin hisap keluar 
(exhaust-fan), kipas masukan (intake) untuk memasok oksigen [1][2] dan lain sebagainya yang 
membutuhkan sambungan daya listrik 42 KVA 3 fasa untuk memproduksi 40,000 ekor pada kandang 
berukuran 100m x 12m.  

Besarnya daya listrik terpasang mengakibatkan besarnya pengeluaran operasinal kandang 45 juta 
sampai 50 juta per bulan yang meliputi tagihan listrik 25-30 juta, pembelian gas 20 juta, menjadi pemikiran 
untuk mendapatkan solusi efisiensi biaya operasional
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Rencana penerapan sumber energi tandem dari PLN dengan sumber energi terbarukan seperti panel 
surya menjadi solusi yang paling mungkin diterapkan. Sumber energi yang lain adalah tenaga angin karena 
lokasi dengan dengan perbukitan, dimana terdapat pasokan angin gunung-angin lembah yang stabil siang 
dan malam. 

Pemanfaatan limbah kotoran ayam yang selama ini baru termanfaatkan sebagai pupuk kandang, bisa 
diolah menjadi biogas yang bisa digunakan secara langsung sebagai bahan bakar pemanas. Juga 
dimungkinkan dikonversi menjadi sumber tenaga listrik.. 

Latar belakang penelitian. Mencari alternatif sumber sumber energi terbarukan untuk ditandemkan 
dengan pasokan daya litrik PLN, dengan asumsi bisa menurunkan tagihan listrik.  

Penerapkan pengendali otomatis yang menjamin pasokan listrik lebih terjaga, khususnya pada kondisi 
darurat (emergency) dimana pasokan utama mengalami kendala, sedemikian sehingga pengendali otomatis 
akan memilih dan menyambungkan sumber energi yang tersedia. Sehingga pasokan daya listrik selalu 
terjaga untuk menjamin pengkondisian kandang tetap terjada stabil.. 

Kontribusi penelitian. Penelitan ini diharapkan memberikan gambaran kepada Peternak pada 
pemilihan sistem pasokan daya listrik yang handal dan stabil namun biaya operasional lebih efisien dan 
ekonomis. Mengedukasi Peternak untuk lebih mencemati akan adanya sumber energi alternatif yang bisa 
dimanfaatkan[1][2]. 

2. Tinjauan Pustaka  

Efisiensi dan kestabilan Daya Listrik. Efisiensi dan kestabilan daya listrik pada peternakan ayam potong 
pedaging adalah menjadi kunci kebelangsungan usaha dengan persaingan ketat. Dalam perancangan ini 
dipilih sumber energi alternatif tenaga surya [3] sebagai tandem daya listrik PLN. Keduanya selanjutnya 
sebagai sumber energi utama. Diesel Generator-Set (Genset) dan baterai sebagai sumber energi cadangan 
saat keadaan darurat. 

Sumber energi angin akan diperhitungkan kemanfaatnya sebagai pasokan energi alternatif selanjutnya 
setelah dilakukan studi lebih lanjut pada karakteristik hembusan angin [4][5]. 

Pemanfaatan limbah kotoran ayam sebagai bahan bakar pemanas, maupun sumber energi listrik akan 
dibahas pada pelaporan penelitian tersendiri 

Rancangan didasari pada sistem yang bisa mengantisipasi ketidakstabilan masing-masing sumber energi 
untuk tetap mempertahankan dan menjamin ketersedian pasokan daya listrik sepanjang waktu, juga tetap 
memperhatikan investasi dan biaya operasional yang efisien dan efektif. 

 

3. Metodologi Penelitian 

Rancangan penelitian ini didasarkan pada studi kasus di salah satu tempat peternakan ayam potong 
pedaging di Boyolali Jawa Tengah.  

Rancangan ini didasarkan pada kebutuhan Peternak yang berkeinginan untuk menurunka biaya 
operasional yang meliputi tagihan tenaga listrik PLN, pengeluaran pembelian gas LPG dan biaya 
operasional lainnya. Peternak berkeinginan untuk menerapkan sumber energi baru terbarukan Panel Surya 
dengan biaya investasi yang seminimal mungkin.  

3.1. Rancangan Pengendali Otomatis 

Perancangan pengendali otomatis dilakukan untuk memberikan kebutuhan pasokan daya listrik yang 
stabil dan memadai untuk pengkondisian kandang ayam potong pedaging selama 24 jam sehari sepanjang 
masa pemeliharaan mulai dari ayam umur sehari (Day old Chicken/DoC) sampai masa panen di hari ke 
35 [1][2]. 

Proses pemeliharaan ayam potong pedaging setidaknya meliputi beberapa tahapan seperti: 

a. Tetasan, bayi ayam berumur 1 sampai 14 hari. Pada kondisi ini ayam bakalan ini memerlukan 
kandang inkubator yang memerlukan pemanas intensif sebagai pengganti kehangatan dari 
induk ayam. Ini adalah masa kritis pertama. 
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b. Anak ayam 14 sampai 24 hari, berat kurang dari 1 kg. Pada kondisi ini sudah tumbuh bulu 
ayam yang sebenarnya, dan bisa dikeluarkan dari kandang inkubator.  

c. Ayam umur 24 sampai 28 hari, berat kurang dari 1,3kg, dilakukan proses seleksi dan 
penjarangan pertama, untuk menjamin keseragaman asupan makanan. Ini masa kritis kedua 
dimana masa penggemukan terjadi. 

d. Ayam dewasa umur 28 sampai 32 hari. Pada kondisi ini dilakukan proses seleksi dan 
penjarangan kedua, sebagai masa persiapan panen. 

e. Ayam siap panen umur 35 hari. Pada masa ini ayam sudah siap dipanen dipasarkan. 

Pengkodisian dibutuhkan untuk membuat suasana ayam tidak stres yang menyebabkan ayam tidak 
bergairah dan tidak mau makan yang mengakibatkan pertumbuhan berat badan kurang, rentan penyakit, 
dan kematian. Pengkondisian diterapkan sesuai dengan tahap-tahap proses pemeliharaan tesebut diatas 
[1][2].  

Pengkondisian kandang melibatkan peralatan listrik besar dan banyak menyebar diarea kandang seperti 
lampu-lampu, kipas-kipas besar, pemanas ruangan, sistem pompa pengkabut, dan lain sebagainya yang 
memerlukan pasokan daya listrik besar. Pasokan daya listrik harus dijaga ketersediannya dan  kestabilannya 
sepanjang waktu. 

Pasokan daya listrik juga menjamin kelangsungan beroperasinya sistem pengendali utama yang bekerja 
terus menerus memantau dan menjaga kondisi kandang. 

3.2. Pengkondisian Kandang Ayam 

Terdapat 2 pengendali yang diterapkam pada kandang ayam pada obyek penelitian ini meliputi 2 area 
pengendalian yaitu: 

a. Sistem pengendali pengkondisi ruangan.  
b. Sistem pengendali pakan 

Terdapat area anak ayam yang pengkondisiannya masih menyatu dengan sistem pengendali ruangan 
kandang, namun terdapat perlakuan khusus secara manual. Hal ini dilakukan karena pengkondisian area 
anak ayam sebenarnya membutuhkan perlakukan khusus. 

Penyatuan 2 pengendali tersebur diatas dan rencana pengendali tambahan untuk anak ayam akan 
dibahas tersendiri pada penelitian selanjutnyaSumber energi utama akan menjadi penyokong utama 
kebutuhan daya listrik. Dipilih karena ketersediaan energi cuma-cuma yang gratis, seperti sinar matahari, 
sumber tenaga air dan sumber tenaga angin. Ketiga sumber sumber energi tersebut mempuyai 
keunggunlan dan keterbatasan masing-masing, maka dibutuhkan unjuk kerja yang sinergi diantara ketiga 
sumber energi utama tersebut [7]. 

3.3. Pengendali Otomasis pasokan daya listrik 

Sistem pengkabelan jaringan listrik kandang seperti gambar-1, Skematik diagram pengkabelan jaringan 
listrik kandang dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Skematik diagram pengkabelan jaringan listrik kandang
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Pengendali otomatis akan memilih sumber daya listrik yang tersedia yang meliputi: 

a. Sumber utama PLN yang akan ditandem dengan sumber tenaga surya.  
b. Sumber daya cadangan Baterai dan Generator-Set  

Pengaturan Pasokan daya listrik yang dipilih pada kondisi normal diskenariokan dengan step-step 
sebagai berikut: 

1. 08:00 – 17:00 Panel Surya 
2. 17:00 – 18:00 Baterai 
3. 18:00 – 07:00 listrik PLN 
4. 07:00 – 08:00 Baterai 

Penganturan posokan daya listrik pada kondisi normal diilustrasikan pada tabel-1 terlapir. 

Tabel 1. Contoh tabel 

Waktu Panel Surya Baterai PLN Gen-set 
07:00 – 08:00 Mati/Putus Ada/Koneksi Hidup/Putus Standby 

08:00 – 17:00 Hidup/Koneksi Mengisi/Putus Hidup/Putus Standby 

17:00 – 18:00 Mati/Putus Ada/Koneksi Hidup/Putus Standby 

18:00 – 07:00 Mati/Putus Mengisi/Putus Hidup/Koneksi Standby 

 

Pengaturan pasokan daya listrik tetap diprioritaskan untuk memanfaatkan selama mungkin sumber 
daya Panel surya. Apabila keluaran daya Panel surya telah dan masih memenuhi daya optimalnya, maka 
diutamakan pasokan terhubung lebih cepat dan terputus lebih lambat, sehingga pasokan daya lebih lama. 

Pada kondisi normal pengalihan sumber daya listrik ke Baterai (jam 17:00 – 18:00) dimaksudkan untuk 
memanfaatkan suplai daya lebih dari Panel surya yang tersimpan di Baterai. Sedang pengalihan saat jam 
7:00 – 8:00 pagi untuk discharge battery agar bisa diisi kembali saat Panel Surya dioperasikan. 

3.3.1. Sistem daya listrik PLN 

Daya listrik PLN terpasang sebesar 42 KVA sistem 3 fasa. Daya listrik ini digunakan sebagai sumber 
utama saat malam hari dimana panel surya tidak berfungsi. Daya listrik ini juga digunakan untuk mengisi 
baterai pada malam hari. 

Sumber daya listrik PLN akan digunakan pada siang hari saat kinerja panel surya tidak maksimal, seperti 
penerimaan terhalang karena cuaca. 

3.3.2. Sistem daya listrik Panel Surya 

Sumber daya listrik Panel surya digunakan sebagai sumber utama saat siang hari. Kapasitas terpasang 
direncanakan 42 KVA sama dan sesuai dengan daya listrik PLN terpasang. Kelebihan output daya listrik 
digunakan untuk mengisi baterai cadangan. 

Sumber daya listrik Panel surya bekerja efektif dari jam 8:00 sampai 17:00 selama 9 jam dengan asumsi 
matahari cerah [3]. Juga saat discharge Baterai 1 jam setelah Panel Surya terputus. Artinya kemanfaatan 
Panel surya selama 10 jam dalam sehari normalnya. 

Pemasangan Panel Surya pada atap kandang yang membentang lebih dari 120m2, lebih dari kubup 
untuk memasang kapasitas 42KVA dengan prakiraan luasan panel 48m2. 

3.3.3. Sistem Generator-Set (Genset) 

 Sumber daya listrik dari  Generator-set akan difungsikan saat keadaan darurat/emergency saat 
pasokan daya listrik utama tidak tersedia dengan baik. Yaitu saat malam hari bila listrik PLN padam, dan 
saat siang hari bila Panel surya tidak optimal dan saat yang sama listrik PLN juga padam. 
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Pembebanan Generator-set perlu beberapa saat sampai running stabil dan siap menerima beban. 
Penyambungan beban ke Generator-set juga dilakukan bertahap umumnya per 10% kapasitas setelah 
pembebanan pertama.  Besarnya beban pertama berkisar 50% dari kapasitas, ini sering disebut sebagai 
Suddenload factor. Pembebanan optimal Generator-set tidak melebihi 80% kapasitas [6][7].  

Kapasitas Generator-set diusulkan berkisar pada kapasitas daya listrik PLN terpasang yaitu 42KV. 
Sangat disarankan menggunakan tipe silent, atau dengan generator-set standar yang ditempatkan pada 
ruangan khusus kedap suara.  

3.3.4. Sumber Daya Listrik Baterai 

 Baterai pada perancangan ini berfungsi sebagai sumber daya listrik sebagai pelengkap sistem 
kelistrikan Panel surya juga sebagai sumber daya cadangan (back-up power) saat kondisi 
darurat/emergency dari peralihan sumber daya utama ke Generator-Set [8]. 

Normalnya kapasitas baterai sebagai pelengkap sistem panel surya dihitung untuk memasok daya 
selama masa tidak aktif, artinya bila panel surya bekerja normal 10 jam maka baterai didesain untuk 14 
jam. Namun biaya investasi Baterai sangat besar dan menjadi tidak menarik bila didesain untuk 
menggantikan daya PLN sepanjang malam. Dan bila daya PLN terpasang tidak digunakan sama sekali 
maka pihak PLN akan mempetimbangkan penurunan daya atau pemutusan pelanggan.  

Mengacu pada skenario 2.2 maka kapasitas Baterai didesain untuk memasok daya listrik sampai 1 jam 
ke beban. Pada desain ini terjadi penghematan investasi Baterai sebesar 13/14 atau 93% dari kapasitas 
seharusnya. 

Baterai yang digunakan dipilih yang liquid acid dan dilengkapi regulator yang bisa mengembalikan uap 
asam sulfat Kembali ke dalam bejana baterai, sehingga volume cairan asam sulfate tidak berkurang, 
sehingga tidak perlu penambahan cairan pada perawatannya. Baterai ini dikenal sebagai baterai tampa 
perawatan (free maintenance/FM), dengan sistem Valve Regulated Liquid Acid (VLRA) [9][10]. 

3.3.5. Konversi tegangan DC to AC dan AC to DC 

Tegangan listrik yang dihasilkan oleh panel surya adalah DC (direct current) yang dikonversikan 
menjadi tegangan AC (Alternating Current) dengan menggunakan perangkat konversi tegangan DC to 
AC.  Sebaliknya saat pengisian Baterai dibutuhkan konversi tegangan AC to DC.  [11](12]. Sedemikian 
seterusnya bila dari sumber daya baterai dikembalikan lagi menjadi tegangan AC.  

3.3.6. Automatic Transfer Switch 

Automoatic Transfer Switch/ATS adalah saklar otomatis yang akan memindahkan pasokan daya listrik 
dari daya listrik PLN ke Genenator-Set saat kondisi pasokan listrik PLN mati. Pada kondisi listrik PLN 
mati, ATS akan segera menghidupkan Generator-Set untuk mengambil alih pasokan listrik ke Beban. 
Sebaliknya ATS akan segera mengembalikan pasokan daya listrik ke PLN bila lisrik PLN sudah hidup 
normal Kembali. [13]. 

4. Implementasi Pengendali Otomatis 

4.1. Pengendali Otomatis berbasis IoT 

Penerapan sistem pengaturan otomatisasi IoT dibutuhkan untuk memilih sumber energi yang sebagai 
berikut [13][14][15]: 

Secara normal tahapan-tahapan kerja sistem pengendali otomatis adalah sebagai berikut: 

a. Pada kondisi normal di siang hari, Panel surya akan memasok daya listrik ke beban 100%, pada 
kondisi kelebihan daya listrik digunakan untuk mengisi Baterai. 

b. Pada sore hari, bila pasokan daya listrik tidak memenuhi, beban dialihkan ke Baterai selama 1 
jam, atau kondisi sampai batas kondisi optimal (biasanya diset pada 60% - 70% kapasitas) 

c. Selanjutnya suplai beban diambil alih sumber listrik PLN sampai pagi jam 7:00. 
d. Selanjutnya beban dialihkan ke Baterai sampai 1 jam. Bila kondisi Panel surya telah optimal 

maka beban diambil alih Panel surya
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Pada kondisi darurat/emergency tingkat ke-1, pengalihan beban akan dikondisikan sebagai berikut: 

a. Pada kondisi ke-2 saat Baterai memasok beban, dan Baterai sudah dalam kondiri dibawah 
optimalnya, maka beban segera diambil alih oleh sumber daya PLN. 

b. Pada kondisi ke-4 saat Baterai memasok beban, dan Baterai sudah dalam kondisi dibawah 
optimalnya, maka beban diambil alih kembali ke sumber daya PLN sampai dengan Panel 
surya kondisi siap menerima beban. 

c. Pada siang hari saat Panel surya menurun maka beban dialihkan ke Beterai. Bila kondisi 
Baterai dibawah optimal, beban dialihkan ke sumber daya PLN sampai Panel Surya kembali 
siap menerima beban. 

Pada kondisi darurat/emergency tingkat ke-2, maka Generator-Set  akan mengambil alih beban dengan 
skenario sebagai berikut: 

a. Bila malam hari saat sumber PLN memasok beban, tiba-tiba putus aliran, maka beban akan 
dialihkan sementara ke Baterai, pada saat yang sama Generator-set dihidupkan secara otomatis 
setelah jeda yang diset 5 menit. 

b. Bila siang hari dimana beban terhubung ke Panel surya, dan tiba-tiba meredup, dan saat yang 
sama sumber PLN juga dalam keadaan padam, maka beban akan dialihkan sementara ke 
Baterai, pada saat yang sama Generator-set dihidupkan secara otomatis setelah jeda yang diset 
5 menit.  

c. Jeda 5 menit diterapkan untuk memastikan bahwa tidak sedang menerima/terjadi alaram palsu 
(fake-alarm) atau juga alarm flicker. 

Sistem pengendali otomatis sumber daya listrik pada jaringan kelistrikan kandang seperti yang 
diilustrasikan pada Gambar-2 Pengendali sumber tenaga listrik pada jaringan listrik kandang dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Pengendali sumber tenaga listrik pada jaringan listrik kandang 

Saat terjadi keadaan darurat/emergency dimana beban pasokan daya listrik dialihkan ke Generator-set, 
beban akan terkoneksi ditunda beberapa saat setelah Generator-set sudah dalam keadaan berjalan stabil. 
Pembebanan juga dikoneksikan secara bertahap. Beban maksimum yang terkoneksi diawal berkisar 50% 
sampai dengan 60% dari kapasitas Generator-Set. Pembebanan awal ini disesuaikan dan biasa disebut 
sebagai sudden-load factor.  Selanjutnya pengendali akan mengatur koneksi beban selanjutnya, umumnya 
per 10% kapasitas Generator-Set, berangsur-angsur sampai pada puncat 80% kapasitas Generator-Set. [7] 

4.2. Penerapan sistem pemantau ENVA alarm 

Sistem pemantau Environment (ENVA) alarm diterapkan untuk memantu keadaan pasokan daya 
listrik. Sistem ini akan menginformasikan bahwa pasokan listrik normal dan dipasok oleh sumber daya 
listrik yang sedang bekerja semisal dari PLN atau Panel Surya. Juga menginformasikan bila dalam kondisi 
darurat/emergency sedang dipasok oleh Genset atau tenaga baterai.  Informasi dari Enva Alarm diteruskan 
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dan disebarkan menggunakan pesan singat seperti WhatApp ke nomor handphone yang telah diregristrasi 
sebagai nomor tujuan. Informasi utama yang disampaikan meliputi: 

a. PLN hidup 
b. Panel Surya hidup 
c. PLN sumber utama 
d. Panel surya sumber utama 
e. Generator-set hidup 
f. Baterai cukup 

Juga informasi darurat/emergency seperti: 

a. PLN mati 
b. Panel surya padam 
c. Generator-set rusak 
d. Solar habis 
e. Baterai kritis 

Untaian Enva alarm yang diterima seperti: 

 
Yang bisa kita fahami bahwa: mulai jam 22:21 PLN sedang padam, maka mengaktifkan Baterai sebagai 

sumber daya cadangan (back up), 22:25 Generator-set hidup dan menggantikan pasokan daya (mematikan 
daya baterai), 23:40 PLN hidup kembali dan mengambil alih pasokan daya listrik, mematikan Generator-
set. 

5. Penutup 

5.1 Kesimpulan 

Implementasi panel surya pada siang hari yang ditandemkan dengan pasokan daya listik PLN pada 
malam hari akan memangkas tagihan listrik setidaknya sebanding 10jam/24jam atau 42% pada kondisi 
normal harian. 

Implemantasi panel surya yang didesain dengan tidak menggantikan keseluruhan kebutuhan daya listrik 
PLN, namun hanya memasok kebutuhan selama 1 jam, kan menghemat biaya investasi baterai sebesar 
13jam/14jam atau sebesar 93%. Dengan spesifikasi baterai yang ada dipasar saat ini yang mempunyai 
umur pakai berkisar 4-5 tahun, menjadi hal penting untuk investasi ulang (re-imvestment) berulang 
perperiode tersebut.  

Dengan tetap mempertahan penggunaan daya listrik PLN dan tidak mengalihkan semua pasokan daya 
listrik pada panel surya, maka menghidari pemutusan langganan listrik akibat penggunaan daya yang tidak 
sebanding dengan daya litrik terpasang. 

5.2 Saran 

Pemanfaatan limbah kotoran ayam menjadi sumber tenaga biogas bisa dimanfaatkan secara langsung 
sebagai bahan bakar pemanas ruangan. Biogas juga bisa dikonversi menjadi sumber daya listrik. Pemanfaat 
ini bisa menghemat pengeluaran pembelian bahan bakar gas LNG dan/atau sumber daya listrik. 
Mengingat pemanas yang ada menggunakan gas dan listrik. 

Implemenatasi pengendali baru yang bisa menyatukan dua sistem pengendali pengondisian kandang 
dan pengendali pakan ternak, sekaligus penambahan fungsi pengendali otomatis pada kandang 
pembesaran anak ayam, akan menjadikan pengendali yang menyatu dan lebih efisien. 

Mengingat letak geografis kandang yang disekitar perbukitan dimana dimungkinkan terdapat angin 
gunung-angin lembah yang kontinyu, pemanfaatkan sumber energi angin yang akan menjadi hal menarik 
untuk diteliti, untuk menghemat daya listrik di malam hari.

22:21 PLN mati, Panel Surya padam, Baterai hidup.  
22:25 PLN mati, Panel Surya padam, Generator-set hidup, solar ada, Baterai cukup 
23:40 PLN hidup, PLN sumber utama, Panel surya padam, Baterai cukup 
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Penelitian ini akan dilanjutkan dengan perancangan lebih rinci untuk implementasi sebernarnya dengan 
menghitung kebutuhan material (Bill of Material/BoM) dan kebutuhan anggaran (Bill of Quantity/BoQ), 
bila konsep perancangan ini mendapatkan respon positif Peternak untuk diimplementasikan. Kebutuhan 
besaran panel surya yang diimplementasikan akan didasarkan pada pemakaian riil daya listrik. Dengan 
demikian besaran investasi akan didapatkan dan efisiensi penghenatan biaya operisional dapat dihitung 
lebih rinci. 
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